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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan
keterampilan kelas VI dalam pembelajaran senam lantai meroda, menggunakan
media pembelajaran audio visual di SD N 1 Lembar Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan, yang
berjumlah 70 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, pada siklus | diperoleh hasil
untuk nilai pemahaman memiliki rata-rata 80,29 dengan rata-rata peningkatan
(gain) 0,31 dalam kategori peningkatan sedang. Hasil nilai keterampilan
memiliki rata-rata 72,94, dengan rata-rata peningkatan (gain) 0,31 dalam
kategori peningkatan sedang. Sedangkan hasil pada siklus Il untuk nilai rata-
rata pemahaman 93,29, dengan rata-rata peningkatan (gain) 0,81 termasuk
dalam peningkatan tinggi. Hasil nilai rata-rata keterampilan 95,00, dengan rata-
rata peningkatan (gain) 0,88 dalam kategori peningkatan tinggi. Berdasarkan
hasil penelitian PTK tersebut, bahwa menggunakan media audio visual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan dalam
pembelajaran senam lantai meroda.

Kata Kunci: senam lantai meroda, media audio visual
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MOTTO
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dengan kemampuannya. (Q.S Al-Bagarah:286)
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that, you should believe in yourself and don’t let anyone bring you
down, you know. Negativity does not exist, it’s all about positivity

alright? so, keep that on mind. But anyways, have good friends around

you, have good peers sorround yourself with good people, cause you’re
a good person too. (Mark Lee)

No time to stepback, you can do it (Anonim)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-undang
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003). Pendidikan ini mempunyai fungsi yang
penting dikarenakan dapat membangun masa depan semua generasi muda yang
nantinya akan menemui berbagai rintangan kehidupan. Agar pendidikan
menjadi berkualitas, tentunya harus dengan memberikan pembelajaran yang
kreatif, inovatif dan memiliki banyak sumber pembelajaran sehingga nantinya
dapat tercapainya tujuan pendidikan.

Guru juga memiliki peran yang penting dalam keberhasilan pembelajaran.
Keberhasilan guru dapat dilihat ketika proses pembelajaran mencapai tujuan
pendidikan. Salah satu tercapainya tujuan pendidikan vyaitu, Kketika
pembelajaran peserta didik yang mampu paham dan mengerti tentang materi-
materi yang telah disampaikan. Selain itu, guru juga harus mampu untuk
membimbing peserta didik untuk menumbuhkan minat belajar sehingga dapat
meningkatkan potensinya secara maksimal. Keberhasilan guru juga dapat

dilihat pada saat menyampaikan pembelajaran yang bergantung dengan



kelancaran interaksi dan komunikasi dengan peserta didik. Ketika guru
mendapati ketidaklancaran dalam interaksi dan komunikasi maka hal tersebut
akan menganggu pesan atau makna pembelajaran yang telah disampaikan oleh
seorang guru. Penyampaian pesan atau makna untuk peserta didik bisa
menggunakan verbal dan non-verbal. Akan tetapi, hal tersebut tak luput oleh
hambatan-hambatan yang membuat proses komunikasi berjalan dengan lancar.
Untuk itu, guru perlu meningkatkan kreativitas supaya dapat meminimalisir
terjadinya hambatan yang menghalangi kegiatan proses komunikasi dalam
pembelajaran tersebut.

Dalam pendidikan formal sekolah dasar banyak pelajaran yang
disampaikan oleh guru, salah satunya Pendidikan Jasmani. Pendidikan jasmani
menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti peserta didik tingkat
sekolah dasar. Menurut Dini Rosdiani (2015: 1) pendidikan jasmani merupakan
sebuah proses pendidikan melalui penyediaan pengalaman belajar kepada
peserta didik berupa aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang
direncanakan secara sistematik guna merangsang pertumbuhan dan
perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional,
sosial, dan moral. Selain itu, mata pelajaran pendidikan jasmani mempunyai
efek positif dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, yang menjadikan
sangat berpengaruh pada perkembangan siswa (Koc, 2017). Pembelajaran
pendidikan jasmani didalamnya tidak hanya belajar tentang materi atau teoritis,
namun juga menyampaikan tentang pengenalan gerak, keterampilan gerak dasar,

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.



Keterampilan gerak dalam pendidikan jasmani salah satunya adalah
senam lantai. Senam lantai sendiri memiliki banyak gerakan yang meliputi:
guling depan, guling belakang, meroda, round off, headstand, handstand,
kayang dan lain sebagainya. Menurut Madijono (2010: 1) senam merupakan
suatu bentuk latihan jasmani yang sistematis, teratur dan terencana dengan
melakukan gerakan-gerakan yang spesifik untuk memperoleh manfaat dalam
tubuh. Aktivitas senam lantai ini, memiliki gerakan sederhana hingga gerakan
yang sangat kompleks oleh karena itu, guru sebagai tenaga pengajar untuk
mencontohkan gerakan senam harus dapat menyampaikan dengan baik dan
benar supaya peserta didik mudah memahami yang sudah disampaikan.

Namun, pada faktanya pada kegiatan belajar-mengajar untuk materi
senam lantai khususnya meroda ini, banyak kendala yang dihadapi guru.
Kendala yang sering terjadi, peserta didik malas untuk melakukan gerakannya,
pembelajaran yang tidak menarik dan juga paserta didik memiliki rasa takut
yang besar untuk mencoba gerakan senam lantai “meroda” dipikiran mereka
pembelajaran senam lantai ini membahayakan bagi mereka. Hal tersebut dapat
mengakibatkan penurunan nilai peserta didik dalam materi senam lantai
khususnya meroda. Menurunnya nilai akan menjadikan pesarta didik tidak
dapat mencapai dalam kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM ini
merupakan acuan yang hasus dicapai seluruh peseerta didik agar memberikan
kelancaran dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, membuat guru

pendidikan jasmani untuk dituntut berpikir keras agar dalam memberikan



pembelajaran senam lantai ini bisa terlaksana dan menarik bagi peserta didik.
Selain itu, minimnya fasilitas dan perlengkapan untuk pembelajaran pendidikan
jasmani yang dimiliki setiap sekolah, sehingga materi yang akan disampaikan
dalam kurikulum sering kali tidak diberikan pada siswa. Untuk mengatasi
kemungkinan kendala yang menghambat proses pembelajaran senam lantai ini
lebih efektif, guru dapat menggunakan media pembelajaran.

Dengan berkembangnya teknologi diera sekarang, guru dapat
memanfaatkan hasil teknologi untuk memberikan pembelajaran yang inovatif.
Guru yang kreatif akan mampu menggunakan kemajuan teknologi berwujud
media yang sudah ada untuk disajikan dengan cara yang lebih menarik,
misalnya seperti penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan alat bantu untuk melakukan kegiatan proses pembelajaran. Selain
itu, media pembelajaran adalah suatu komponen sumber belajar yang
mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik yang dapat
menstimulus peserta didik agar belajar. Media pembelajaran sebenarnya
memiliki banyak macam jenisnya akan tetapi untuk pembelajaran senam bisa
menggunakan salah satu dari beberapa jenis tersebut, yaitu media audio visual.

Media audio visual yaitu penggunaan bahan pembelajaran yang
diterapkan melalui penglihatan dan suara, dan tidak bergantung pada
pemahaman kata atau simbol yang serupa . Suara, potongan gambar dan video
merupakan contoh dari beberapa media audio visual yang dapat digunakan.
Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman seorang peserta didik, guru

harus memikirkan metode yang tepat untuk memberikan materi. Hal tersebut



jika diterapkan, maka akan membuat peserta didik menjadi lebih mudah
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.

Proses belajar mengajar pendidikaan jasmani khususnya materi senam
lantai meroda, media audio visual sangat dibutuhkan, karena ketika guru
menyampaikan pembelajaran senam lantai meroda melaui audio visual,
misalnya dalam bentuk video dari internet, pastinya peserta didik akan lebih
mudah untuk mengingat tahapan gerakan senam lantai meroda dengan benar.
Berbeda dengan ketika guru memberikan materi senam lantai meroda dengan
pemberian langsung yang monoton, hal itu membuat peserta didik menjadi
kurang tertarik, cepat bosan dan tidak bisa diulangi lagi dan. Jadi, untuk
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran pendidikan jasmani
khususnya senam lantai meroda akan menjadi lebih menarik dan tidak monoton
bagi peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan akan tercapai
dengan baik.

Sesuai dengan observasi peneliti terhadap pembelajaran senam lantai
meroda, terdapat beberapa temuan ketika proses pembelajaran senam lantai
meroda berlangsung yang berjalan dengan kurang baik. Kurangnya minat,
semangat dan motivasi, menjadi salah satu kendala. Dilihat ketika guru sedang
memaparkan materi masih ada beberapa peserta didik yang saling berbicara
satusamalain dengan temannya, mengantuk kurangnya minat pada materi yang
disampaikan oleh guru. Kemudian di faktor guru, kurangnya untuk
maksimalkan dalam penyampaian materi dan kurangnya pengunaan fasilitas di

sekolah untuk membantu keberhasilan dalam menyampaikan pembelajaran



senam lantai meroda. Berdasarkan dari diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul, “Penggunaan Media Audio Visual dalam

Pembelajaran Senam Lantai Meroda untuk Meningkatkan Pemahaman dan

Keterampilan Siswa Kelas VI SD N 1 Lembar Kabupaten Lombok Barat”.

B. Diagnosis Permasalahan Kelas
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.  Kurangnya semangat dan minat peseta didik terhadap pembelajaran di
kelas khususnya senam lantai meroda.

2. Pemberian materi pembelajaran senam lantai meroda didominasi dengan
metode praktik langsung sehingga kurang memahami konsep dasar
gerakan dalam senam lantai.

3. Kurangnya pemahaman tahapan gerakan senam lantai meroda, sehingga
membuat peserta didik masih melakukan gerakan yang salah.

4.  Fasilitas yang tersedia kurang dimanfaatkan dalam pembelajaran senam
lantai meroda.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan diagnosis permasalah di atas, agar penelitian ini tidak

memasuki ranah yang lebih luas, serta terbatasnya waktu dan keterbatasan-

keterbatasan yang lain, maka peneliti akan membatasi Penggunaan Media

Audio Visual dalam Pembelajaran Senam Lantai Meroda untuk Meningkatkan

Pemahaman dan Keterampilan Peserta Didik Kelas VI SD N 1 Lembar Selatan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu “Apakah penggunaan media audio visual dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan pada
pembelajaran senam lantai meroda?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan pemahaman
dan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran senam lantai meroda
dangan menggunakan media audio visual bagi peserta didik kelas VI di SD N 1
Lembar Selatan.
F.  Manfaat Penelitian
1.  Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan khususnya di bidang
pendidikan jasmani untuk memanfaatkan media pembelajaran.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru PJOK
Dapat memberikan masukan informasi yang dapat digunakan guru
sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan media pembelajaran
audio visual dalam proses pembelajaran PJOK.
b. Bagi Sekolah
Dapat untuk bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas dalam
proses kegiatan belajar-mengajar.

c. Bagi Siswa



Diharapkan siswa dapat lebih memahami tentang tahapan gerakan

senam lantai meroda dengan benar.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1.  Pembelajaran
a.  Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur
mengorganisasi yang di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta didik untuk melakukan proses belajar (Pane, 2017: 337).
Pembelajaran adalah suatu proses untuk membuat pengaturan lingkungan untuk
memperbaiki perilaku peserta didik ke arah yang positif sehingga peserta didik
dapat memiliki potensi mandiri. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi tujuan pembelajaran. Pembelajaran juga
suatu proses belajar yang dilakukan peserta didik dalam memahami materi
kajian yang terkandung dalam pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar guru
yang berdasarkan kurikulum yang ditetapkan. Jadi, pembelajaran bisa dikatakan
yaitu suatu proses untuk membantu dan mengembangkan peserta didik agar

dapat belajar lebih baik (Arfani, L. (2018)).
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Gambar 1. Hubungan Antar Komponen dalam Pembelajaran
Sumber: Riyana (Modul 6: 3)

Terdapat komponen-kompoen yang akan membantu pendidik untuk
berjalannya proses pembelajaran. Komponen tersebut saling berhubungan dan
membentuk integritas yang utuh sehingga saling mempengaruhi. Menurut (Lidi,
2019) beberapa komponen pembelajaran, seperti metode, materi, media,
evaluasi. Komponen-komponen pembelajaran terbagi atas bahan, tujuan,
metode, media dan teknologi serta, evaluasi. Sedangkan komponen utama
pembelajaran meliputi: siswa, guru, dan sumber belajar, yang melibatkan
semua komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai
suatu hasil yang dalam tujuan pembelajaran (Mawardi, 2018). Untuk
memahami komponen pembelajaran berikut penjelasannya:

a. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah suatu target yang ingin dicapai dalam kegiatan

pembelajaran. Hal tersebut berkatian dengan kecakupan kompetensi yang

ingin dicapai siswa keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai.

Tujuan pembelajaran dapat ditentukan oleh guru atau oleh standar yang

ditetapkan lembaga pendidikan. Tujuan pembelajaran harus jelas, spesifik
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dapat diukur, dan relevan dengan kompetensi yang diharapkan siswa dapat
capai.

Materi

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, yaitu
berupa mata pembelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan
rinciannya.

Metode

Metode pembelajaran merupakan cara yang untuk mengimplementasikan
rencana dalam pembelajaran yang sudah disusun kemudian mencapai
tujuan belajarnya. Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan
fungsionalnya strategis dalam kegiatan pembelajaran.

Media

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menunjang kegiatan pada saat proses belajar mengajar. Media
pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan mata pembelajaran yang
diajarkan dan kebutuhan siswa.

Evaluasi

Evaluasi pembelajaran adalah proses penilaian terhadap hasil belajar siswa
untuk menentukan tingkat pemahaman dan keterampilan siswa yang sudah
dicapai. Evaluasi ini penting dalam proses pembelajaran karena dapat
memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi guru dan siswa dalam

meningkatkan proses belajar mengajar.
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Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika komponennya saling
berkaitan antara fasilitator atau guru dan peserta didik. Selain itu, seorang guru
harus memiliki kesiapan untuk menyampaikan pembelajaran yang kreatif sesuai
dengan apa yang akan disampaikan, dan juga mengenali karakteristik tiap

peserta didik, sehingga tercapainya keberhasilan dalam suatu pembelajaran.

2. Media
a.  Pengertian Media

Media berasal dari bahasa latin, yaitu medius. Medius adalah tengah,
perantara, atau pengantar. Media merupakan sesuatu yang dapat ditangkap oleh
indra manusia yang berfungsi sebagai perantara, sarana, atau alat komunikasi.
Dalam kegiatan pembelajaran, media juga biasa diartikan sebagai alat-alat
grafis, photografis atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Dapat diartikan secara khusus
media merupakan sebagai alat bantu yang dapat digunakan penyampaian pesan
untuk mendukung proses pembelajaran.

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan, Pustekom Depdikbud dalam (Ramli, 2012: 1). Selain sebagai sistem
pengirim atau pengantar, media juga bisa dikatakan dengan kata mediator.
Istilah mediator media menunjukkan fungsi atau perannya untuk mengatur
yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar, yaitu peserta didik
dan isi pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran, telah

berkembang sebagai alat untuk penggumpulan informasi grafis, fotografi atau
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elektronik, pengolahan, dan penyebaran inforasi lisan atau visual (Adzhar
Rasyad, 2012: 3).

Media sebagai sesuatu yang mampu menyampaikan informasi dan
pengetahuan dalam interaksi guru dan peserta didik (Pupuh Fathurrohman dan
Sobry Sutikno, 2007: 67). Dengan demikian media ini memiliki peranan
penting bagi proses belajar mengajar, karena memiliki manfaat dan
penghubung interaksi antara guru dan peserta didik. Selain itu juga ketika
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, guru memiliki kemudahan
memberikan materi pada peserta didik sehingga nantinya akan meningkatkan

perhatian peserta didik pada pembelajaran.

b.  Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Dalam sebuah proses pembelajaran tidak menutup
kemungkinan akan terjadi kegagalan komunikasi. Kegagalan tersebut terjadi
karena materi pembelajaran yang tidak tersampaikan secara optimal kepada
peserta didik. Penyampaian yang hanya menggunakan lisan atau verbal saja,
kemungkinan besar akan menimbulkan presepsi yang salah. Sebenarnya masih
banyak media pembelajaran pada era sekarang yang dapat digunakan, namun
seorang guru harus bisa lebih selektif untuk memilih media pembelajaran yang
tepat untuk peserta didik.

(Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra, 2015), mengemukakan

media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis
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dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk
mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada siswa sehingga memudahkan
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kemudian Munadi
menyatakan, media pembelajaran secara tersusun dan terencana dapat
menyampaikan pesan dari sumbernya untuk menciptakan lingkungan kerja
yang tenang di mana penerima dapat melakukan prises pembelajaran secara
efisien dan efektif.

Selain itu, media pembelajaran merupakan sarana (bukan manusia) yang
digunakan oleh pendidik yang mempunyai andil untuk mencapai tujuan dalam
proses belajar mengajar, (Mahmudah, 2018). Sedangkan, (Arsyad, 2013: 3)
media pembelajaran merupakan bagian yang mempengaruhi hasil belajar jika
dipilih yang tepat.

Media pembelajaran ini juga menimbulkan dampak yang positif yang
digunakan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran di kelas atau
sebagai cara utama pembelajaran langsung (Hasan et al. 2020). Proses
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran akan membuat peserta
didik memiliki motivasi yang tinggi karena ketertarikan mereka terhadap video,
gambar, audio, teks, dan animasi yang dipadukan dengan materi pembelajaran
oleh guru. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat akan
membantu guru untuk mempermudah dalam penyampaian materi dan dapat

mempengaruhi proses hasil yang akan dicapai.
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C.

Fungsi Media Pembelajaran

Dengan data atau sumber materi yang didapat oleh seorang guru yang

disajikan melalui media pembelajaran, maka pembelajaran tersebut dapat

meningkatkan pemahaman peserta didik. hadirnya media pembelajaran ini

mampu membuat peserta didik antusias dan membuat semangat dalam

mengikuti proses pembelajaran. Selain itu media pembelajaran juga memiliki

banyak fungsi yaitu:

a.

Atensi

Menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi
pada materi pembelajaran yang ditampilkan pada materi pembelajaran.
Dengan demikian, kemungkinan peserta didik dapat memperoleh
pemahaman dan mengingat isi meteri pembelajaran menjadi besar.

Afektif

Dapat dilihat saat peserta didik yang sedang mengikuti proses
pembelajaran, merasa paham ketika seorang pendidik memberikan materi
yang bervariatif. Misalnya gambar atau lambang yang ditampilkan melalui
media pembelajaran sehingga dapat mengunggah emosi dan sikap peserta
didik.

Kognitif

Saat media pembelajaran dikombinasikan dengan proses pembelajaran, hal
tersebut dapat mempercepat tercapainya tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam materi

pembelajaran.
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d.

d.

Kompensatoris
Media pembelajaran memberikan bantuan atau fasilitator pada peserta
didik yang kurang bisa memahami dan menerima isi pembelajaran yang

disajikan dengan teks atau secara verbal.

Jenis Media Pembelajaran

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi, dunia

pendidikan juga mengalami perubahan. Sudah banyak kemungkinan ditemukan

media pembelajaran untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga

berubahlah pola cara mengajarnya. Media pembelajaran sangat dibutuhkan

dalam proses belajar mengajar di era saat ini. Hal tersebut dapat merangsang

cara berfikir peserta didik, kemudian dapat menunjang keberhasilan dalam

proses belajar mengajar, sehingga bisa mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Bretz (dalam Widyastuti dan Nurhidayati, 2010: 17-18)

mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi tujuh kelompok:

a.

b.

Media audio (film suara, pita video, film, tv).

Media cetak (modul, buku, bahan ajar mandiri).

Media visual diam (foto, slide gambar).

Media visual gerak (film bisu, movie maker tanpa suara, video tanpa
suara).

Media audio semi gerak ( tulisan jauh bersuara).

Media audio visual diam (film rangkaian suara, slide rangkaian suara).

Media audio visual gerak (video dokumenter).
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e.  Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual berasal dari kata media yang berarti bentuk perantara
yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide,
gagasan, atau pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan yang dikemukakan
itu sampai kepada penerima yang dituju. Media audio visual merupakan salah
satu media yang memiliki unsur gambar dan suara. Media audio visual pada
hakikatnya adalah media perantara atau penggunaan materi dimana penyerapan
materinya melalui penglihatan dan pendengaran yang bertujuan untuk
mempertunjukan pengalaman-pengalaman pendidikan yang nyata pada peserta
didik (Duludu, 2017: 15).

(Arsyad, 2013: 32) mengemukakan, pembelajaran yang menggunakan
media audio visual adalah metode penerimaan dan pemanfaatan materi yang
dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran yang mayoritas tidak
mengandalkan pada simbol yang mirip atau pemahaman kata. Media audio
visual dianggap lebih unggul dan lebih mampu menarik perhatian (Wati, 2016:
54). Pengunaan media audio visual yang menarik dan memiliki kemampuan
yang dapat membangkitkan dan memotivasi peserta didik untuk menjalani
kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik dapat lebih fokus, lebih rajin
belajar lalu menjadi kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif.

Di dalam media audio visual memiliki beberapa jenis, menurut Syaiful
Bahri Djamarah (2013: 125) media audio visual ini dibagi menjadi 2 kategori

yaitu:

17



a.

Audio visual diam, merupakan media yang menampilkan suara dan gambar
diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkaian suara dan
cetak suara.

Audio visual gerak, merupakan media yang bisa menampilkan unsur suara
dan gambar yang bergerak seperti film dan video kaset.

Menurut Arief S. Sadiman. Dkk (2011: 67), memaparkan jenis media audio

visual:

a.

Film

Film adalah media yang besar kemampuannya dalam membantu proses,
belajar mengajar. Ada tiga macam ukuran film yaitu: 8mm, 16mm, dan
35mm. Film yang bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga
memberikan visual yang berkesinambungan (Azhar Arsyad (2016:50)).
Kemampuan film memberikan daya tarik tersendiri karena mampu
melukiskan gambar hidup dan suara. Media ini juga dapat menyajikan
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan
memepengaruhi sikap.

Televisi

Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran
secara audio-visual dengan disertai unsur gerak. Pada saat ini televisi sudah
begitu menjamur di dalam masyarakat. Televisi tidak hanya digunakan
sebagai media hiburan saja. Tetapi juga sebagai media pembelajaran.

Dengan terlevisi siswa menjadi tahu kejadian-kejadian mutakhir.
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Video

Gambar bergerak, yang disertai dengan unsur suara, dapat ditayangkan
melalui medium video dan video compact disk (VCD). Sama seperti
medium audio, program video yang disiarkan (broadcasted) sering
digunakan oleh lembaga pendidikan jarak jauh sebagai sarana penyampaian
materu pembelajaran. Video dapat menyampaikan pesan bersifat fakta
(kejadian/ peristiwa penting, berita) maupun fiktif (misalnya cerita), bisa
bersifat informatif, edukatif maupun instruksi.

Proyektor LCD (Liquid Crystal Display)

Proyektor LCD merupakan salah satu alat optik dan elektronik. Menurut,
(Hujair, 2015: 144) sistem optiknya efisien yang menghasilkan cahaya
sangat jelas tanpa menggelapkan lampu ruang, sehingga dapat
menampilkan teks, foto atau tulisan dan gambar dapat ditransmisikan
dengan baik ke layar tampilan. Media LCD adalah sebuah alat digital
berupa layar proyektor berfungsi menampilkan gambar yang dapat dilihat,
sebagai sarana pendidikan yang dipergunakan untuk membantu tercapainya
tujuan pembelajaran. Penggunaan LCD dalam pembelajaran adalah
meningkatkan interaksi dan keterlibatan dalam kelas. Guru dapat
menampilkan materi pembelajaran secara visual yang menarik dan mudah
dipahamu seperti gambar, video, dan animasi. Selain itu, dapat membantu
meningkatkan pula efektivitas pembelajaran, dan memperluas ragam akses

siswa ke sumber belajar yang beragam.
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f. Kelemahan dan Kelebihan Media Audio Visual

Kelemahan:

a.  Perhatian peserta didik sulit dikuasai atau tidak ada kesempatan untuk
memahami pesan yang ditampilkan.

b. Untuk pengadaan umumnya memelukan biaya yang mahal dan
membutuhkan waktu yang banyak.

c.  Komunikasi yang bersifat satu arah harus diimbangi dangan pencarian
bentuk umpan balik yang lain.
Kelebihan:

a.  Menarik perhatian peserta didik.

b.  Menghemat waktu dan bisa diputar kembali.

c.  Tinggi rendahnya suara dapat disesuaikan.

d.  Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang
realistis.

e. Guru dapat mengatur penghentian gambar dalam artian kontrol
sepenuhnya ada di guru.

f. Memberikan kesan yang mendalam yang dapat mempengaruhi sikap bagi

peserta didik.

3. Senam
a.  Pengertian Senam
Senam merupakan salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan

dalam pentas olahraga daerah sampai internasional. Terjemahan langsung dari
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bahasa inggris Gymnastic atau bahasa belanda Gymnastiek. Gymnastic berasal
dari kata gymnos yang memiliki arti telanjang merupakan, bahasa Yunani,
Gymastiek digunakan untuk kegiatan fisik yang memerlukan gerak yang luwes,
sehingga mudah dilakukan dengan telanjang atau setengah telanjang. Hal
tersebut dikarenakan teknologi pembuatan baju pada zaman dahulu belum
semaju diera sekarang.Olahraga senam juga melibatkan performa gerak yang
membutuhkan kekuatan, ketepatan, dan keserasian gerakan fisik yang teratur.

Senam adalah olahraga yang melibatkan keseluruhan tindakan kinerja
yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan keharmonisan gerakan tubuh yang
teratur. Pengertian senam adalah latihan fisik yang dirancang mengembangkan
kekuatan dan koordinasi. Menurut Agus Mahendra (2000: 9) yang mengutip
dari Imam Hidayat (1995), senam merupakan suatu latihan tubuh yang dipilih
dan dikontruksi dengan sengaja, dilakukan dengan sadar dan terencana,
kemudian disusun secara sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan
kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai
spiritual.

Menurut Sutrisno dan Khadafi (2010: 60) senam merupakan bentuk
latihan fisik yang disusun secara teratur dengan melibatkan gerakan-gerakan
yang terpilih dan terencana untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Sapto
Mardjiono (2010: 1) menyatakan senam merupakan suatu bentuk latihan
jasmani yang sistematis, teratur dan terencana, dengan melakukan gerakan-

gerakan yang spesifik untuk memperolen manfaat tubuh. Dengan adanya
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banyak pengertian tentang senam yang ada maka para pakar menyebutkan

bahwa ciri senam harus meliputi:

1) Gerakan-gerakannya selalu dibuat atau diciptakan dengan sengaja.

2) Gerakan-gerakannya harus bisa berguna untuk mencapai tujuan tertentu
(meningkatkan kelentukan, menambah keterampilan, meningkatkan
kesehatan tubuh, memperbaiki sikap, dan meningkatkan kesegaran dalam
tubuh).

3) Gerakan-gerakannya tersusun dengan sistematis.

Dari penjelasan dan ciri yang telah dikemukakan di atas maka, dapat ditarik
kesimpulan bahwa senam adalah latihan tubuh yang diciptakan dengan
terencana, sistematis dan bertujuan membentuk sikap dan gerak serta
mengembangkan pribadi secara harmonis.

Dalam dunia kependidikan, senam sudah disampaikan ketika berada di
sekolah dasar. Senam dalam pendidikan adalah bentuk latihan fisik yang
dikembangkan khusus untuk tujuan pendidikan, yang memadukan gerakan
senam dengan komponen-komponen pendidikan seperti perkembangan kognitif,
sosial, emosional, dan kreatif. Senam dalam dunia pendidikan juga dapat
digunakan untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental serta memperkuat
kemampuan anak. Oleh karena itu, di Sekolah Dasar merupakan media awal

dari perkembangan dan pertumbuhan anak-anak secara optimal.
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b.  Pengertian Senam Lantai

Senam lantai merupakan gerakan kombinasi dengan setiap anggota tubuh
yang mana digerakan dengan gerakan terpadu. Menurut Muhajir (2013), senam
lantai salah satu rumpun senam, gerakan dalam senam lantai sangat beragam
dan dilakukan sesuai dengan istilahnya yaitu di lantai. Senam lantai merupakan
latihan senam yang menggunakan martas, dengan unsur gerakannya terdiri dari
mengguling, meloncat, melompat, berputar di udara, menumpu dengan tangan,
atau kaki agar bisa mempertahankan sikap seimbang pada saat meloncat ke
depan atau belakang. Senam lantai juga merupakan senam artistik yang mana,
menurut Agus Mahendra (2000) memiliki pengabungan antara aspek tumbling
dan akrobatik untuk mendapatkan efek-efek artistik dan gerakan-gerakan yang
dihasilkan alat tertentu. Senam lantai biasanya dilakukan diarea yang
berukuran 12x12 meter dan di keliling matras guna melindungi pesenam.
Menurut Agus Mahendra (2000), senam memiliki banyak manfaat bagi
tubuh baik aspek fisik maupun aspek mental dan sosial. Manfaatnya antara lain:
1) Manfaat Fisik
Senam merupakan kegiatan bermanfaat untuk mengembangkan komponen
fisik dan kemampuan motorik. Melalui kegiatannya, siswa akan
berkembang daya tahan otot, kekuatan, kelenturan, koordinasi, kelincahan,
dan keseimbangannya.

2) Manfaat Mental dan Sosial
Ketika mengikuti senam, siswa dituntut untuk berpikir sendiri tentang

pengembangan keterampilannya. Untuk itu, siswa mampu menggunakan
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kemampuan-kemampuan berpikirnya secara kreatif melalui pemecahan
masalah-masalah gerak. Dengan demikian, siswa akan berkembang
kemampuan mentalnya.

Selain manfaat diatas ada pendapat lain tentang manfaat senam lantai yaitu:

1) Dapat membentuk postur tubuh yang baik dan mengatasi masalah postur
tubuh yang buruk.

2) Peningkatan koordinasi dan keseimbangan dan memperkuat otot-otot.

3) Dapat meningkatkan kemampuan gerak dan keterampilan yang dibutuhkan
dalam bebagai jenis olahraga dan aktivitas fisik.

4) Dapat meningkatkan percaya diri dan keterampilan sosial seperti kerja

sama dan kepemimpinan.

C. Senam Lantai Meroda

Senam lantai meroda atau bisa disebut cartwheel adalah gerakan yang
dimulai dengan gerak memutar tubuh dari sikap menyamping dengan tumpuan
kedua tangan di bawah diikuti dengan kedua kaki secara bergantian, mirip
seperti handstand tetapi menyamping. Gerakan meroda bisa dilakukan dari arah
kanan maupun Kiri.

Menurut (Oksyalia, et al., 2018: 24) meroda dikenal dengan istilah
baling-baling. Meroda merupakan gerakan ke samping dengan bertumpu pada
kedua tangan sedangkan kaki dibuka lebar. Kekuatan, kecepatan, keseimbangan,
kelincahan, dan ketepatan untuk menghasilkan gerakan yang sempurna

merupakan hal yang dibutuhkan untuk mengkoordinasikan tubuh dalam
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melakukan senam lantai meroda, selain itu juga dapat meminimalisir cidera
kecil pada saat malakukan gerakan. Pendapat lain mengemukakan meroda
adalah gerak memutar badan dengan sikap awal menyamping ke arah gerakan
dan tumpuan berat badan ketika berputar menggunakan kedua tangan dan kedua

kaki terbuka lebar (Roji & Yulianti, 2017: 224).
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Gambar 2. Tahapan Gerakan Meroda
Sumber: Adi (2018: 32)

Tahapan melakukan gerakan senam lantai meroda:

1) Diawali dengan sikap berdiri tegak menyamping, dengan kedua tangan
lurus ke atas (menyerupai huruf V) dan salah satu kaki kiri atau kanan di
depan.

2) Selanjutnya, langkahkan kaki kiri ke depan sebagai tumpuan kemudian
diikuti dengan meletakkan kedua tangan di atas matras sebagai tumpuan
lurus ke bawah.

3) Kedua kaki angkat ke atas secara bergantian, sehingga posisi berdiri

dengan kedua tangan ke arah samping.

25



4) Kemudian kaki kanan menumpu diikuti kaki kiri dan selanjutnya berdiri
tegak seperti biasa ke arah samping dengan posisi kedua tangan tetap lurus

ke atas.

Gambar 3. Tahapan Gerakan Meroda dengan Teman
Sumber: Engkos Kosasih, (1994: 51)

Tahapan gerakan senam lantai meroda menggunakan bantuan teman:

1) Satu orang teman memberikan bantuan dengan cara berdiri di belakang
orang yang melakukan gerakan meroda.

2) Pada saat badan dan kedua kaki yang melakukan meroda terangkat ke atas,
maka teman segera memegang kedua sisi pinggulnya.

3) Dilanjutkan dengan melakukan gerakan meroda ke damping dan teman
yang membantu tetap memegang kedua sisi pinggulnya sampai kedua kaki
menumpu di lantai.

Dalam melakukan gerakan ini tak akan luput dalam kesalahan sehingga
gerakan meroda menghasilkan gerakan yang kurang sempurna dan harus dilatih
agar nantinya menjadi gerakan meroda yang sempurna. Berikut adalah beberapa
kesalahan dalam meroda:

1) Lemparan atau hentakan kaki terlalu kuat atau terlalu ditahan.
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2) Hentakan kaki yang seharusnya terarah ke atas namu terarah ke depan.

3) Tangan pertama yang digunakam sebagai tumpuan diletakkan terlalu dekat
dengan tolakan kaki.

4) Kaki pada saat posisi di atas tidak lurus.

5) Tangan tidak lurus atau kedua siku masih dalam posisi sedikit ditekuk.

6) Badan kurang melenting dengan sempurna.

4.  Hasil Belajar

Hasil belajar adalah bagian yang penting di dalam pembelajaran. Hasil
belajar adalah sesuatu yang digunakan oleh guru untuk menilai hasil dari
pelajaran yang diberikan kepada siswa selama proses belajar yang dilakukan
dalam waktu tertentu, (Astiti & Widiana, 2017: 31). Untuk menilai hasil belajar
dapat diukur melalui ujian atau tugas dari guru. Dari hasil ujian para siswa
tersebut, guru memperoleh seberapa jauh kemampuan siswa dalam memahami
materi yang telah diajarkan gurunya.

Proses untuk menentukan nilai belajar melalui kegiatan penilaian atau
pengukuran merupakan pengertian dari hasil belajar. Berdasarkan pengertian di
atas, hasil belajar memiliki tujuan utamanya yaitu, untuk mengetahui tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu pembelajaran,
dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai
berupa huruf, kata atau simbol.

Rusman (2017: 129), hasil belajar merupakan perubahan perilaku

individu yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Belajar itu

27



tidak hanya untuk penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, hamun
kebiasaan, pemahaman, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis
keterampilannya, cita-cita, keinginan, dan harapan. Menurut Hamalik dalam
Rusman (2017: 130) hasil belajar itu dapat dilihat dari terjadinya perubahan
presepsi dan perilaku, dan juga termasuk perbaikan perilaku.
Menurut Wasliman dalam (Susanto, 2016: 12) mengemukakan ada dua
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut:
1) Faktor Internal
Faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi
kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor Eksternal
Berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dimunculkan
oleh peserta didik dengan mengikuti proses belajar yang kemudian dapat diukur
dengan tes untuk megetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang

disampaikan oleh guru.
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B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran yang masih menggunakan metode yang lama atau langsung
dari guru ke peserta didik merupakan, pembelajaran yang monoton.
Pembelajaran  tersebut akan menghambat peserta didik sehingga,
mengakibatkan peserta didik menjadi kurang memperhatikan dan merasa jenuh
terhadap materi yang disampaikan.

Kreativitas merupakan salah satu hal yang wajib dimiliki oleh seorang
guru. Dalam proses pembelajaran, Kkreativitas guru dapat membantu
meningkatakan minat dan menumbuhkan motivasi peserta didik. Salah satunya
ketika guru memulai pembelajaran dengan metode yang baru.

Pengunaan media audio visual merupakan contoh metode yang akan
membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Media audio visual
dalam pembelajaran senam lantai meroda dapat meningkatkan pemahaman,
keterampilan, motivasi dan hasil belajar peserta didik karena berorientasi pada
pengenalan gerak. Melalui media (alat bantu) dapat merangsang peserta didik

untuk memahami tahapan gerakan senam lantai meroda dengan baik.

C. Penelitian Yang Relevan

1) Penelitian yang dilakukan oleh Chamdani Lukman Bachtiar (2013) dengan
judul “Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Pembelajaran Lompat
Jauh Pada Siswa Kelas IV SDN Grobogan 4 Kabupaten Grobogan”.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan

dalam 2 siklus dengan empat aspek penelitian. Hasil penelitian
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2)

D.

menunjukkan pada siklus 1 pengunaan media audio visual kurang
kemudian dilakukan pada siklus 2 dengan menggunakan media audio
visual terbukti meningkat hasil belajar siswa kelas VI.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyo Wibowo (2015) dengan judul
“Meningkatkan Pembelajaran Senam lantai Meroda dengan Pendekatan
Bermain Pada Siswa kelas VV SD Negeri 4 Sumampir Kecamatan Rembang
Kabupaten Purbalingga”. Penelitian menggunakan penelitian tindkan kelas
dengan 4 kali pertemuan pembelajaran dan dilakukan dalam 2 siklus. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa, hasil gerak dasar meroda sudah sesuai
dengan indikator keberhasilan dengan 21 dari 26 siswa atau 80,77% tuntas

dalam pembelajaran senam lantai meroda.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan

maka hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan

pemahaman dan keterampilan ketika metode media audio visual diterapkan

pada pembelajaran senam lantai meroda pada siswa kelas VI SD N 1 Lembar

Selatan.

E.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka peneliti merumuskan

pertanyaan penelitian yaitu, “Apakah penggunaan media pembelajaran Media

Audio Visual dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa kelas VI
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SD N 1 Lembar Selatan pada mata pelajaran penjasorkes senam lantai

meroda?”.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas atau classroom action research (CAR) adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2008:
3). Sedangkan menurut (Bahri, 2012: 8), bahwa penelitian tindakan kelas
merupakan sebuah kegiatan yang dilakukam untuk mengamati kejadian-
kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar
lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belajar pun menjadi lebih baik.

Dapat disimpulkan bahwa bentuk penelitian yang berfokus pada
pemecahan masalah di dalam kelas melalui tindakan yang diambil oleh guru.
Penelitian ini mengkombinasikan, dan memungkinkan guru untuk
mengevaluasi dan memperbaiki proses belajar melalui tindakan nyata yang
diambil di dalam kelas. Arikunto (2013: 17) menjelaskan bahwa satu siklus
dalam penelitian tindakan kelas memiliki empat langkah yaitu: (1) perencanaan,

(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.
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Gambar 4. Siklus Penelitian Tidakan Kelas
Sumber: (Arikunto dkk, 2009: 16)

B.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-24 bulan Februari 2023.
Dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya sekali pertemuan memerlukan
waktu 105 menit (3 x jam pelajaran) sesuai jam pelajaran yang berada di SD
Negeri 1 Lembar Selatan.
C. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester dua tahun ajaran 2023/2024, di SD
Negeri 1 Lembar Selatan yng beralamat, JI. Raya Lembar Serumbung, Lembar,
Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat pada
siswa kelas VI, untuk pelaksanaan penelitian dilaksanakan di ruang kelas.
Penelitian ini dibantu oleh Bapak Satriawan S.Pd. guru pendidikan jasmani SD
N 1 Lembar Selatan yaitu yang berperan sebagai pengamat selama penelitian
berlangsung dan peneliti sendiri dalam hal ini sebagai pelaksana pada proses

pembelajaran.
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D. Subyek Penelitian dan Karakteristiknya

Subjek penelitian ini  Siswa Kelas VI SD Negeri 1 Lembar Selatan,
Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat yang berjumlah keseluruhan
siswa 70 siswa, terdiri dari 34 siswa putra dan 36 siswa putri.
E. Skenario Penelitian
a. SIKLUSI
1) Perencanaan

Perencanaan tindakan penelitian ini mencakup langkah tindakan secara

rinci. Berikut perencanaan tindakan siklus I:

a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah dalam
pembelajaran senam lantai meroda.

b. Bersama dengan guru PJOK berkolaborasi menentukan untuk
pemecahan masalah, yaitu dengan melakukan penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran senam lantai meroda.

c. Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) senam lantai meroda menggunakan
media audio visual.

d. Menyiapkan media pembelajaran audio visual yang digunakan untuk
pembelajaran.

e. Menyiapkan alat evaluasi yang berupa soal kuis secara individual.

f.  Menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui
hasil kuis yang telah dilaksanakan.

2) Pelaksanaan Tindakan
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3)

4)

Pelaksanaan tindakan adalah proses penerapan suatu rencana tindakan yang
sudah ditentukan. Akan dilakukan siklus | pada bulan Februari 2023.
Berikut rincian kegiatan pelaksanaan tindakan:

a. Pertama pembelajaran dilakukan di dalam kelas, pembelajaran ini
membutuhkan waktu 20 menit. Lalu, pembelajaran disampaikan
dengan menggunakan penerapan media pembelajaran audio visual.

b. Kegiatan di luar kelas adalah pembelajaran sebagai penerapan
pembelajaran media audio visual yang dimaulai dengan pemanasan, inti
pembelajaran senam lantai meroda.

Pengamatan
Guru mengamati pelaksanaan tindakan untuk mengetahui sejauh mana

kesesuaian penerapan media pembelajaran audio visual dalam

pembelajaran senam lantai meroda dan kemudian dapat melihat keaktifan
siswa dalam mengikutinya.

Refleksi
Kegiatan refleksi, guru dan peneliti melakukan evaluasi terhadap

tindakan yang telah berlangsung dan didiskusikan. Selanjutnya, kesulitan

atau hambatan yang dihadapi pada pembelajaran ini kemudian guru dan
peneliti menentukan langkah-langkah untuk memperbaikinya didalam

bentuk siklus berikutnya.
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b. SIKLUSII

Siklus kedua ini akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya pada
tanggal 23 dan 25 Februari 2023. Yangmana, perencanaan tindakan dikaitkan
dengan hasil yang telah dicapai pada siklus | sebagai upaya perbaikan dari
siklus tersebut dengan materi pemebelajaran sesuai dengan RPP. Selanjutnya
untuk siklus 11 ini tahapan pelaksanaan, observasi, dan interpretasi serta analisis

dan refleksi juga mengacu pada siklus sebelumnya.

F.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a.  Teknik Pengumpulan Data
1) Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan,
Arikunto, Suharsimi (2013: 67). Pada penelitian ini tes digunakan untuk
mengukur hasil pemahaman siswa dalam pembelajaran senam lantai meroda
menggunakan media audio visual.
2)  Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018: 476) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Dengan ini, peneliti akan dapat memperkuat data.
Dilakukan dengan pengambilan foto pada saat proses pembelajaran

berlangsung.
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b.  Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau unsur penting yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data yang berhubungan dengan
penelitian (Fadhlur, 2022: 1). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
yaitu:
1) Tes

Tes merupakan seperangkan alat yang disusun secara sistematik dan
terstandar guna mengukur atau mengungkap perilaku dari peserta tes dengan
meberikan skor atau penilaian objektif dengan prosedur yang baku (Heru, 2021:
6). Tes ini akan kan diberikan guna mengetahui keterampilan dan mengukur
seberapa paham siswa tentang materi pembelajaran senam lantai meroda.
Berikut adalah kisi-kisi instrumen untuk tes penilaian pemahaman dan

keterampilan siswa:

Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan Siklus |

. . Butir | Jumlah | Bobot
Variabel Indikator Nomor Soal Skor
Pengetahuan | Menyebutkan gerak dasar 1 1 15
siswa senam lantai.
Menjelaskan pengertian 2 20
senam lantai meroda. 3 3 15
4 15
Menyebutkan teknik 5 15
gerak dasar senam lantai 5 2 20
meroda.
Jumlah = 6 butir 100
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Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengetahuan Siklus 11

Butir Jumlah | Bobot

Variabel Indikator Nomor Soal Skor
Pengetahuan | Menyebutkan gerak dasar 1 1 15
siswa senam lantai.

Menjelaskan  pengertian 2 20
senam lantai meroda. 3 3 10
4 15

Menyebutkan kesalahan
dalam melakukan gerakan 5 1 20
senam lantai meroda.
Menyebutkan teknik
gerak dasar senam lantai 6 1 20
meroda.

Jumlah = 6 butir 100
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Tabel 3 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Keterampilan Siklus I dan Siklusl|

Variabel Indikator Butir Bobot
Nomor Skor
Keterampilan Berdiri dengan sikap 1 1
siswa (Awalan) | menyamping.
Kedua kaki dibuka salah satu 9 1
kaki ada di depan.
Kedua tangan lurus ke atas 3 1
dan menyerupai huruf “V”.
Pandangan mata lurus ke
4 1
depan.
Keterampilan | | emparan kaki ke atas dan L L
SiIswa terlihat kuat.
(Gerakan) Penempatan tangan pertama
saat di lantai tidak dengan 2 1
dengan kaki tolak.
Kedua siku lurus dan sikap
: 3 1
kaki lurus.
Kepala menengadah saat
kedua tangan bertumpu di 4 1
lantai.
Keterampilan Harus tetap menjaga
siswa (Sikap keseimbangan saat 1 1
Akhir) melakukan pendaratan.
Harus tetap menjaga
keseimbangan saat 2 1
melakukan pendaratan.
Saat mendarat pnempatan
kaki terakhir tidak boleh 3 1
dekat dengan tangan.
Saat melakukan pendaratan 4 1
mata tidak boleh terpejam.
Jumlah = 12
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Tabel 4 Rubrik Penilaian Keterampilan

No Nama Skor Aspek Penilaian Jumlah Skor
Awalan | Gerakan | Sikap Akhir
1
2
3
4
5
Jumlah Nilai
Persentase

Sumber: Sulistyo, 2015: 36

Kriteria Penilaian:

a.
1)
2)
3)
4)
b.
1)
2)

3)
4)
C.
1)
2)
3)

4)

Awalan

Berdiri dengan sikap menyamping.

Kedua kaki dibuka salah satu kaki ada di depan.

Kedua tangan lurus ke atas dan menyerupai huruf “Vv”’.
Pandangan mata lurus ke depan.

Gerakan

Lemparan kaki ke atas dan terlihat kuat.

Penempatan tangan pertama saat di lantai tidak dengan dengan kaki
tolak.

Kedua siku lurus dan sikap kaki lurus.

Kepala menengadah saat kedua tangan bertumpu di lantai.

Sikap Akhir

Harus tetap menjaga keseimbangan saat melakukan pendaratan.
Ketika mendarat kedua kaki tidak boleh bersamaan.

Saat mendarat pnempatan kaki terakhir tidak boleh dekat dengan
tangan.

Saat melakukan pendaratan mata tidak boleh terpejam.

Prosedur Penilaian:

a.

Siswa akan diberi skor 4 apabila dapat melakukan 4 item gerakan
dengan benar.
Siswa akan diberi skor 3 apabila dapat melakukan 3 item gerakan
dengan benar.
Siswa akan diberi skor 2 apabila dapat melakukan 2 item gerakan
dengan benar.
Siswa akan diberi skor 1 apabila dapat melakukan 1 item gerakan
dengan benar.
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G. Kiriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria untuk keberhasilan pada tindakan ini, dapat dilihat ketika
meningkatnya hasil belajar pemahaman dan keterampilan senam lantai meroda
menggunakan media audio visual.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan
mendeskripsikan kejadian selama melakukan tindakan dangan peningkatan nilai
yang menunjukkan hasil, tes pengetahuan dan kemampuan gerakan senam
lantai meroda.

S == 100%

Keterangan:

R : Skor yang diperoleh

S : Nilai yang diharapkan

N : Skor maksimal ideal

Hasil tersebut kemudian dinterpretasikan dengan rumus kualitatif yaitu:

90% - 100 % : Amat Baik

81% -89% : Baik

71%-79% : Cukup Baik

60% - 69% : Kurang Baik

<59% : Tidak Baik
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Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata presentase setiap

siklus yaitu:

Y, Presentase penguasaan tiap aspek

Rata-rata = Y. Aspek pengetahuan/keterampilan

Adanya peningkatan pada pengetahuan dan keterampilan pada peserta

didik disetiap siklus, akan diketahui menggunakan rumus:

B (S akhir ) — (S awal)

(9= —00% — (S awaD)
(Coletta, 2007)
Keterangan :
g (gain) : Peningkatan pengetahuan/keterampilan proses siswa
Sawal . Rata-rata pengetahuan/keterampilan proses awal
Sakhir . Rata-rata pengetahuan/keterampilan proses akhir
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Coletta mengklasifikasi gain sebagai berikut:

g-tinggi :>0,7 (high gain) peningkatan tinggi
g-sedang : 0,7 - 0,3 (middle gain) peningkatan sedang
g-rendah :<0,3 (low gain) peningkatan rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Negeri 1 Lembar Selatan,
Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tengara Barat.
Penelitian ini merupakan pengamatan selama pembelajaran PJOK berlangsung,
mengenai hasil belajar materi senam lantai meroda yang menggunakan media
pembelajaran audio visual. Penelitian ini dilakukan pada kelas VI yang
berjumlah 70 siswa. Hasil penelitian yang akan dinilai adalah tes pengetahuan
dan tes keterampilan
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yang setiap siklusnya dengan
satu kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan dalam pembelajaran senam
lantai meroda menggunakan media audio visual. Berikut pemaparan hasil
penelitian disetiap siklusnya:
1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahapan ini peneliti dan guru saling berdiskusi untuk mendapatkan
rincian pelaksanaan tindakan yang sesuai.
1) Dalam tahap ini peneliti menyiapkan materi senam lantai meroda
dan sumber ajar yang akan digunakan untuk melakukan proses

pembelajaran.
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2)

3)

4)

Kemudian, peneliti berdiskusi dengan guru untuk merumuskan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran senam
lantai meroda.

Selanjutnya peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan tes evaluasi yang nantinya akan disampaikan setelah
materi disampaikan.

Peneliti menyiapkan alat yang berupa LCD Proyektor dan
mempersiapkan media pembelajaran senam lantai yang diambil

dari youtube.

. Pelaksanaan

Pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin Tanggal 23 Februari 2023.

dengan runtunan pelaksanaan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Data yang peneliti gunakan adalah siswa kelas VI A yang
berjumlah 34 siswa dan VI B berjumlah 36 siswa yang peniliti
gabungkan dalam satu ruangan kelas.

Setelah memeriksa kerapian dan mendisiplinkan siswa, peneliti
melakukan pembelajaran di dalam kelas yang sebelumnya belum
pernah dilakukan oleh guru karena guru hanya menyampaikan
materi di lapangan saja.

Lalu peneliti memaparkan sedikit tentang materi yang akan
disampaikan dan diberikan games agar siswa menjadi fokus dalam

mengikuti proses pembelajaran.

44



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Peneliti menyampaikan materi sesuai dengan RPP dengan
menggunakan media belajar audio visual yang sesuai dengan
rancangan.

Karena jumlah siswa yang terlalu banyak, suasana kelas menjadi
kurang kondusif namun pada saat menayangkan media audio visual
cukup mengalihkan perhatian siswa untuk menyimak materi.
Setelah disampaikan materinya peneliti memberikan kesempatan
siswa uantuk bertanya tentang materi yang belum dipahami.

Pada akhir pembelajaran siswa diberikan lembar tes dengan jenis
soal uraian, untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang meteri
yang telah disampaikan.

Peneliti bersama siswa membereskan ruangan kelas agar nantinya
dapat dipergunakan untuk kegiatan selanjutnya.

Kegiatan di lapangan dirubah menjadi di ruangan karena kondisi di
luar sekolah tidak memungkinkan setelah diguyur hujan.

Peneliti berdiskusi dengan siswa tentang point penting dalam
melakukan gerakan senam lantai meroda dilanjutkan pemanasan
yang diikuti oleh seluruh siswa, guna menghindari cidera saat
melakukan praktik senam lantai meroda.

Setelah pemanasan dilakukan peneliti memanggil satu-persatu
siswa untuk melakukan gerakan senam lantai meroda.

Setelah selesai praktik, peneliti memanggil beberapa siswa yang

dianggap bisa melakukan gerakan meroda untuk dijadikan alat
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evaluasi yang berguna untuk memberikan contoh pada siswa yang
lain
c. Pengamatan
Hasil proses pembelajaran siklus | dilakukan ada dua tes, yaitu: tes
pengetahuan dan tes keterampilan. Dalam lampiran tes pengetahuan
memiliki 6 soal dalam bentuk uraian soal dalam bentuk uraian, dengan
hasil rata-rata 80,29. Sesuai dengan nilai persen yang ditentukan
berikut adalah hasil yang telah diperoleh:

1) Penilaian Pengetahuan

Tabel 5 Rentang Nilai Pengetahuan Siklus |

No Rentang Nilai Keterangan Jumlah Siswa
1 90-100 % Amat Baik 11 Siswa
2 81-89 % Baik 34 Sswa
3 71-79 % Cukup Baik 25 Siswa
4 60-69 % Kurang Baik -
5 <59 % Tidak Baik -
Jumlah 70 Siswa

Dari hasil data awal, sebelum peneliti melakukan treatment siklus |

dan sesudah ditreatmet siklus 1, peneliti menghitung gain atau

peningkatan yang muncul sesuai dengan data berikut:

Tabel 6 Nilai Gain Pengetahuan Siklus |

No | Gain Keterangan Jumlah Siswa
1 | >0,7 | Peningkatan Tinggi 3 Siswa
2 | 0,3-0,7 | Peningkatan Sedang 35 Siswa
3 | <0,3 | Peningkatan Rendah 32 Siswa
Jumlah 70 Siswa
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Dapat disimpulkan dari tabel data di atas, bahwa terdapat
peningkatan pemahaman siswa dengan materi senam lantai meroda,
dari yang sebelumnya memiliki nilai rendah kemudian meningkat
dalam kategori sedang dengan keseluruhan rata-rata 0,31.

2) Penilaian Keterampilan

Hasil penilaian dari tes keterampilan setelah diberikan treatment
dengan menggunakan media audio visual menghasilkan rata-rata kelas
72,94 dengan sebelumya 100 % siswa memiliki nilai yang di bawah
KKM dan setelah diberikan treatment pada siklus | ada 52 siswa yang
tuntas KKM .

Kemudian dari hasil data awal, sebelum peneliti melakukan
treatment siklus | dan sesudah ditreatmet siklus I, peneliti menghitung
gain atau peningkatan keterampilan senam lantai meroda, yang muncul

sesuai dengan hasil berikut:

Tabel 7 Nilai Gain Keterampilan Siklus |

No | Gain Keterangan Jumlah Siswa
1 | >0,7 | Peningkatan Tinggi - Siswa
2 |0,3-0,7 | Peningkatan Sedang 40 Siswa
3 | <0,3 | Peningkatan Rendah 30 Siswa
Jumlah 70 Siswa

Dapat disimpulkan dari tabel data di atas, bahwa terdapat
peningkatan keterampilan siswa dari yang sebelumnya memiliki nilai
keterampilan yang rendah, kemudian meningkat dalam kategori sedang

dengan keseluruhan rata-rata 0,31.

47



d. Refleksi
Tindakan yang dilakukan pada siklus I berjalan dengan sesuai rencana
namun masih ada ditemukan kelemaham dalam siklus ini namun hal
tersebut akan dijadikan bahan evaluasi untuk siklus selanjutnya.
Kelemahan yang terjadi salah satunya adalah keadaan kelas yang
terlalu banyak, karena 2 kelas digabung dalam satu ruangan kelas
sehingga membuat keadaan kelas kurang kondusif.
Maka peneliti akan melakukan untuk siklus selanjutnya, diterapkan
perubahan jadwal untuk pemberian materi dibagi, tidak menjadi dalam
satu pertemuan sehingga bisa maksimal saat menyampaikan materi
kemudian dapat meningkatkan hasil belajar, meningkatkan kemampuan
ketrampilan dan diharapkan suasana kelas menjadi lebih kondusif.
Siklus 11
Pelaksanaan siklus 11 ini dilandasi masih adanya 18 siswa yang masih
memiliki nilai rendah sehingga, peneliti merasa perlu untuk perbaikan dan
melanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus Il, guna mendapatkan hasil
belajar yang lebih meningkat. Penelitian siklus Il diadakan dalam dua kali
pertemuan, dikarenakan jumlah siswa sebanyak 70 orang membuat
pembelajaran kurang maksimal dan penelitian ini dilaksanakan pada hari
Selasa dan hari Rabu pada tanggal 21-22 Februari 2023.
a. Perencanaan
1) Peneliti menyarankan untuk materi pada siklus Il ini dibagi menjadi

2 kelas, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan maksimal.
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2) Peneliti menyiapkan materi senam lantai meroda dan sumber ajar
yang akan digunakan untuk melakukan proses pembelajaran.

3) Peneliti berdiskusi dengan guru untuk merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

4) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan tes
evaluasi yang nantinya akan disampaikan setelah materi
disampaikan.

5) Peneliti  menyiapkan alat berupa LCD Proyektor dan
memepersiapkan media pembelajaran senam lantai meroda yang
diambil dari youtube.

Pelaksanaan

Pada siklus Il proses pelaksaanan ini dilakukan dengan dua pertemuan.

Hari Selasa tanggal 21 Februari 2023 untuk kelas VI A, sedangkan hari

Rabu tanggal 22 Februari 2023 untuk kelas VI B. Pelaksanaan siklus 11

ini masih menggunaakan RPP siklus | namun kemudian diperbaiki

sesuai kekurangan di siklus I.

1) Peneliti membariskan siswa di depan kelas kemudian mengecek
kerapian dan kebersihan, kemudian masuk ke dalam kelas dan
peneliti membuka kelas dilanjutkan dengan berdoa.

2) Peneliti mengecek kehadiran siswa dan  menanyakan kabar
kesehatan lalu dilanjutkan dengan peneliti memberikan ice breaking
guna membuat siswa menjadi lebih fokus dalam mengikuti

pembelajaran nantinya.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Peneliti mengaitkan materi pada materi sebelumnya agar siswa
dapat mengingat materi yang akan disampaikan.

Peneliti menyampaikan materi sesuai dengan RPP dengan
menggunakan media belajar audio visual yang sesuai.

Setelah materi yang disampaikan selesai, peneliti memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya.

Peneliti membagikan lembar tes yang berupa soal uraian, untuk
mengevaluasi pemahaman siswa tentang materi yang telah
disampaikan.

Peneliti menginstruksikan siswa untuk berbaris di luar kelas guna
melakukan pemanasan sebelum melakukan praktik senam lantai
meroda.

Sebelum melakukan pemanasan peneliti dan siswa melakukan
diskusi sebentar tentang hal-hal yang harus diingat dalam
melakukan gerakan senam lantai agar nantinya gerakan akan
sempurna.

Siswa masuk ke kelas, lalu peneliti memanggil satu persatu sesuai
urutan presensi untuk mempraktikan gerakan senam lantai di atas

matras.

10) Setelah semua siswa melakukan praktik senam lantai meroda,

peneliti dan siswa melakukan pendinginan bersama.

11) Peneliti memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat tentang

materi yang telah disampaikan, kemudian peneliti juga memberikan
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masukan selama pembelajaran kepada siswa tentang pengetahuan
dan keterampilan.
12) Peneliti menutup pembelajaran dengan membubarkan barisan.
Pengamatan
Hasil proses pembelajaran siklus Il masih dilakukan ada dua tes yaitu:
tes pengetahuan dan tes keterampilan. Tes tersebut diberikan setelah
materi diberikan selesai. Tes pengetahuan memiliki 6 soal dalam
bentuk uraian dengan rata-rata 91,66 dan rata-rata tersebut lebih
meningkat dari siklus I.

1) Penilaian Pengetahuan

Tabel 8 Rentang Nilai Pengetahuan Siklus 11

No Rentang Nilai Keterangan Jumlah Siswa
1 90-100 % Amat Baik 69 Siswa
2 81-89 % Baik 1 Siswa
3 71-79 % Cukup Baik -
4 60-69 % Kurang Baik -
5 <59 % Tidak Baik -
Jumlah 70 Siswa

Data di atas merupakan hasil dari treatment di siklus | ke siklus
Il,kemudian peneliti menghitung gain atau peningkatan yang muncul

sesuai dengan rumus berikut:
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Tabel 9 Nilai Gain Pengetahuan Siklus Il

No | Gain Keterangan Jumlah Siswa
1 | >0,7 | Peningkatan Tinggi 51 Siswa
2 |0,3-0,7 | Peningkatan Sedang 19 Siswa
3 | <0,3 | Peningkatan Rendah -
Jumlah 70 Siswa

Dapat disimpulkan dari tabel data di atas, bahwa terdapat

peningkatan pemahaman siswa dari yang sebelumnya memiliki rata-

rata nilai sedang kemudian meningkat dalam kategori sedang dan

tinggi.

2) Penilaian Keterampilan

Hasil penilaian dari tes keterampilan sebelum diberikan treatment

masih berada di rata-rata 72,94 setelah diberikan treatment dengan

menggunakan siklus Il menghasilkan rata-rata kelas 93,29 dan seluruh

siswa kelas VI tuntas KKM. Kemudian dari hasil data awal siklus I,

peneliti menghitung gain atau peningkatan keterampilan senam lantai

meroda, yang muncul sesuai dengan hasil berikut:

Tabel 10 Nilai Gain Keterampilan Siklus 11

No | Gain Keterangan Jumlah Siswa
1 | >0,7 | Peningkatan Tinggi 66 Siswa
2 |0,3-0,7 | Peningkatan Sedang 4 Siswa
3 | <0,3 | Peningkatan Rendah -
Jumlah 70 Siswa

Dari tabel data di atas, bahwa terdapat peningkatan ketrampilan

siswa dari yang sebelumnya pada siklus I memiliki nilai peningkatan

keterampilan yang sedang saja, kemudian meningkat dalam kategori
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sedang ke tinggi. Jadi kesimpulanya untuk siklus Il dalam pemahaman
dan keterampilan siswa pada materi senam lantai meroda
menggunakan media audio visual menjadi meningkat dengan kategori
sedang ke tinggi sehingga menurut peneliti untuk siklus Il ini sudah
memuaskan.
d. Refleksi

Tindakan pada siklus I berjalan lancar dan kondusif dengan sesuai
rencana, karena pada siklus Il ini dilaksanaakan dengan membagi kelas
tidak dijadikan satu. Tercatat tidak ada hambatan dalam proses
pembelajaran senam lantai meroda. Kemudian siswa mengikuti
pembelajaran dengan tertib, tidak ada yang saling berbicara satu sama
lain dan juga siswa dapat memahami materi tentang senam lantai
meroda menggunakan audio visual. Untuk ketuntasan sendiri siswa
kelas VI semuanya termasuk dalam meningkat sedang ke tinggi atau
tuntas, dan dengan hasil tersebut maka peneliti mengakhiri sampai

siklus I1, tidak melanjutkan kesiklus selanjutnya.

B. Hasil Penelitian

Merujuk dari data siklus I dan siklus Il, penggunaan media audio visual
untuk materi pembelajaran senam lantai meroda membawa manfaat efektif
terhadap peningkatan hasil belajar bagi siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan.

Dari data hasil penelitian ini, menujukkan seluruh siswa kelas VI mendapat
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peningkatan hasil belajar yang bagus, sesuai yang peneliti sampaikan pada tabel

berikut:
Tabel 11 Hasil Belajar Pengetahuan Siklus I dan Siklus 11
Keterangan Siklus | Siklus 11
Rata-rata 80,29 93,29
Rentang Nilai
- Amat baik (90- . .
100%) 11 Siswa 69 Siswa
- Baik (81- . .
89%%) 34 Siswa 1 Siswa
-Cukup baik (71- .
79%) 25 Siswa -
-Kurang baik (60- i i
69%)
-Tidak baik  (<59%) - -
o 0,31 (Peningkatan 0,81 (Peningkatan
Nilai gain Sedang) Tinggi)

Tabel 12 Hasil Belajar Keterampilan Siklus | dan Siklus 11
Keterangan Siklus | Siklus 11

Rata-rata 72,94 95,00

Nilai gain | 0,31 (Peningkatan Sedang) | 0,88 (Peningkatan Tinggi)

Berdasarkan tabel 11 dan 12 siklus I, siswa kelas VI SD N 1 Lembar
Selatan menghasilkan rata-rata nilai (pengetahuan dan keterampilan) dan rata-
rata gain (pengetahuan dan keterampilan) yang cukup bagus. Diketahui bahwa
siklus I memiliki rata- rata nilai pengetahuan 80,29, untuk nilai keterampilan
memiliki rata-rata 72,94 , dan rata-rata gain (pengetahuan dan keterampilan)
sama-sama memiliki 0,31 yang artinya peningkatan dalam kategori sedang.

Walaupun untuk kesimpulan peningkatan pada siklus | sudah dalam kategori
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sedang dan nilai sesuai dengan KKM, namun peneliti masih belum cukup puas
untuk hasil yang ada.

Pada tabel 11 dan 12 siklus Il, siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan
menghasilkan nilai rata-rata (pengetahuan dan keterampilan) dan rata-rata gain
(pengetahuan dan keterampilan) yang sudah bagus. Diketahui siklus I
memiliki nilai rata-rata pengetahuan 93,29, untuk nilai keterampilan memiliki
rata-rata 95,00. Rata-rata gain atau peningkatan pada pengetahuan memiliki
0,81 sedangkat gain pada keterampilan memiliki 0,88, kedua gain tersebut
termasuk dalam kategori tingkatan tinggi dan nilai keterampilan yang sangat
memuaskan. Dapat dilihat dari hasil siklus Il tersebut maka, peneliti tidak
melanjutkan kesiklus selanjutnya dan mengakhiri penelitian tindakan kelas ini
pada siklus terakhir, yaitu siklus II.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual ini memiliki
efektivitas yang bagus karena dapat membuat siswa antusias dalam proses
pembelajaran berlangsung sehingga, dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan dalam materi senam lantai

meroda

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual di
SD N 1 Lembar Selatan, guru olahraga masih menggunakan metode lama yaitu
masih menggunakan metode ceramah langsung praktik tanpa ada pemberian

teori terlebih dahulu dan tidak memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah.
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Selain itu siswa juga, beranggapan bahwa pelajaran olahraga itu hanya
dilakukan di lapangan tidak perlu adanya teori yang disampaikan di dalam kelas.
Djamarah (2002), berpendapat bahwa orang yang belajar tanpa dibantu dengan
fasilitas akan mendapatkan hambatan menyelesaikan kegiatan belajarnya,
misalnya pada penggunaan media proyektor untuk melakukan proses
pembelajaran. Hal ini berakibat, masih banyaknya siswa yang belum
memahami materi sehingga pemahaman siswa belum mencapai standar atau
kriteria yang diinginkan. Dengan adanya media, proses pembelajaran semakin
memudahkan guru dalam pelaksanaannya, sehingga dapat menciptakan kondisi
yang dapat mendorong siswa agar dapat mencapai kompetensinya dalam
pembelajaran yang diberikan oleh guru (Amrianus : 2018). Pada tindakan ini
peneliti sudah menggunakan langkah-langkah proses pembelajaran dengan
bantuan media audio visual untuk merangsang fokusnya siswa dalam
memperhatikan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil yang merujuk dari data siklus I dan siklus I, bahwa
materi pembelajaran senam lantai meroda dengan menggunakan media audio
visual dapat menghasilkan dampak positif bagi peningkatan hasil belajar pada

siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan.

1.  Pengetahuan
Pada penilaian pengetahuan siklus | terdapat peningkatan yang cukup
baik dibanding dengan nilai yang sebelum diberikannya treatment siklus | yang

rata-ratanya berada pada 72. Kemudian siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan

56



setelah diberikan treatment dari siklus I, memiliki kenaikan rata-rata nilai
pengetahuan yaitu 80,29 dengan gain 0,31 atau termasuk dalam peningkatan
sedang. Hasil dari peningkatan tersebut adalah, akibat dari penggunaan media
audio visual. Sejalan dengan pengunaan media audio visual oleh Daryanto
(2011: 82), pesan yang disampaikan lebih menarik perhatian, unsur perhatian
inilah yang penting dalam proses pembelajaran; pesan yang disampaikan lebih
efisien, gambaran visual dapat mengkomunikasikan pesan dengan cepat dan
nyata; pesan visual yang lebih efektif, dalam arti penyajian melalui visual dapat
membuat siswa lebih berkonsentrasi. Selain itu peningkatan tersebut terjadi
salah satunya, adanya antusias siswa dalam materi ini, sebelumnya belum
pernah ada dalam pembelajaran olahraga diberikan melalui audio visual
sehingga siswa pada siklus | mendapatkan suasana baru. (Sanjaya, 2012: 109)
kelebihan dalam menggunakan media audio visual dapat menambah
pengalaman belajar yang tidak mungkin dipelajari secara lansung dan
menjadikan belajarnya menjadi lebih bervariatif sehingga menjadikan siswa
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.

Pada siklus Il sudah menghasilkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan. Sejalan dengan Notoatmodjo dalam Naomi (2019), pengetahuan itu
hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pancaindraan terhadap
suatu objek tertentu, sehingga setelah siswa melihat materi senam lantai meroda
menggunakan audio visual maka menghasilkan nilai yang naik. Siklus Il ini
hampir seluruh siswa mendapatkan peningkatan nilai, rata-rata nilai yang

diperoleh yaitu 93,27 dan gain sebesar 0,81 dengan artian peningkatan tinggi.

57



Siklus Il mendapatkan hasil yang meningkat dikarenakan, pada siklus ini
diadakan tetap pada kelasnya masing-masing atau tidak menjadi satu ruangan
sehingga pembelajaran lebih kondusif. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 23
Tahun 2013, jumlah peserta didik dalam setiap rombongan belajar untuk SD/MI
tidak melebihi 32 orang. Jika suasana kelas saat proses pembelajaran tidak
kondusif maka akan menhambat proses teresebut, berbeda dengan jika kondisi
ruang kelas yang kondusif akan mengakibatkan, siswa semakin fokus ketika
menyimak materi yang disampaikan, lalu siswa juga lebih atusias dan aktif
dalam proses pembelajaran.
2.  Keterampilan

Keterampilan senam lantai meroda memiliki tiga kriteria aspek untuk
penilaian yaitu: awalan, gerakan, dan pendaratan. Sebelum diadakannya
treatment siklus siswa kelas VI memperoleh rata-rata nilai 61. Lalu setelah
diberikan treatment yaitu siklus I untuk keterampilan sebesar 72,94 dengan
rata-rata gain 0,31 yang artinya peningkatan sedang. Sebagian besar siswa
mampu melakukan aspek awalan dan aspek gerakan dengan benar. Dalam
aspek gerakan siswa juga sudah mampu melakukannya akan tetapi, masih ada
18 siswa yang kurang mampu pada aspek ini. Kesalahan yang terdapat pada
aspek ini pada saat tangan berada di matras dan siku kurang lurus. Sejalan
dengan (Sari et al., 2003) bahwa kesalahan yang sering terjadi saat melakukan
gerakan meroda adalah anak ingin menempatkan tapak tangan pertama secepat
mungkin, sehingga ia menyiasati dengan jalan pintas yang mengakibatkan lutut

kaki (sebelah arah meroda) terlalu dibengkokkan mengakibatkan. Pada aspek
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pendaratan seluruh siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan belum mampu untuk
melakukan pendaratan dengan baik , buru-buru ingin mendarat adalah salah
satu faktornya. Selain itu pada saat melakukan praktik banyak siswa yang
saling mengoda untuk menghilangkan kefokusan siswa yang lain ketika akan
melakukan gerakan. Sejalan dengan (Rahmah & Hia, 2014), umumnya
kesulitan itu suatu kondisi yang ditandai dengan adanya faktor yang
menghambat dalam kegiatan mencapai tujuan.

Disiklus 11 dilihat dari rata-rata nilai sebesar 95,00 dan untuk gain sebesar
0,87 yang artinya peningkatan tinggi. Hampir seluruh siswa kelas VI SD N 1
Lembar Selatan mampu melakukan gerakan senam lantai meroda dengan baik.
Perbaikan materi merupakan salah satu faktor untuk peningkatan nilai
keterampilan. Pada aspek awalan hanya masih ada 2 siswa yang kurang
sempurna karena lupa dengan tahapannya. Aspek gerakan dan pendaratan, rata-
rata siswa sudah cukup mampu melakukan gerakan senam lantai meroda sesuai
kriteria penilaian. Kenaikan nilai pada siklus ini tak luput dari peran media
pembelajaran audio visual. Didukung oleh pernyataan dari (Gabriela: 2021),
kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, dan sejalan
dengan fungsi penggunaan media pembelajaran untuk proses pembelajaran
Rusman (2013: 49), penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk
mempercepat proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam upaya
memahami materi yang disajikan oleh guru dalam kelas, dan penggunaan media
dalam pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi mutu pendidikan.

Peningkatan siklus ini juga didasari oleh pengulangan pada saat menampilkan
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materi media audio visual agar siswa lebih paham dan mengerti poin penting
untuk kesuksesan dalam gerakan senam lantai meroda dengan benar. Maka
pembelajaran senam lantai meroda dengan menggunakan media audio visual ini
terbukti dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman dalam pengetahuan

pada siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan ini tetap tak lepas pada kelemahan dan kekurangan di

setiap prosesnya. Berikut hambatan-hambatanya:

1.  Penelitian ini hanya mengkaji pada aspek kongnitif dan psikomotor,
sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut untuk meneliti aspek
lain yang belum dikaji.

2.  Perubahan kondisi lingkungan, cuaca yang tidak menentu dan ganguan
teknis pada saat proses pembelajaran berlangsung.

3. Terbatasnya waktu, dan tenaga sehingga hanya ada satu pertemuan

disetiap siklusnya.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dengan penerapan
penggunaan media audio visual, dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam senam lantai meroda pada siswa kelas VI SD N 1 Lembar
Selatan. Peningkatan ini dapat dilihat pada siklus I dan siklus Il yang diadakan
dalam tiga kali pertemuan. Pada siklus I nilai rata-rata seluruh siswa kelas VI
SD N 1 Lembar Selatan untuk pengetahuan sebesar 80,29 dan pada siklus 11
naik menjadi nilai rata-rata 91,66. Pada gain atau peningkatannya siklus I
pengetahuan hanya 0,31 dalam artian peningkatan sedang, berbeda dengan
siklus 1l menjadi 0,81 yang artinya peningkatannya tinggi. Kemudian pada
siklus | keterampilan nilai rata-rata 72,94 untuk siklus Il naik menjadi 93,29.
Keterampilan pada gain siklus | 0,31 termasuk dalam peningkatan sedang,
siklus 11 0,88.

Dari data tersebut, bahwa setiap siklus pada pembelajaran senam lantai
meroda mengalami peningkatan. Kemudian dari hasil di atas, bahwa penelitian
tindakan ini sudah berhasil dengan baik, sehingga menghasilkan ketuntasan
dalam belajar. Hal tersebut karena penerapan media audio visual yang sesuai

dengan materi yang diajarkan untuk siswa kelas VI SD N 1 Lembar Selatan.
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B. Implikasi
Penggunaan media audio visual pada materi senam lantai meroda terbukti
berhasil untuk peningkatan hasil belajar siswa. Pada penggunaan media audio
visual juga memicu antusias siswa sehingga, siswa dapat memahami materi
yang disampaikan dengan baik. Selanjutnya, kedepannya guru dapat
menggunakan media audio visual untuk materi yang lain sehingga pada
pembelajaran PJOK seluruh siswa paham bukan hanya praktik, namun siswa
juga paham tentang teorinya.
C. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang menggunakan media audio
visual di atas, maka peneliti memberikan rekomendasi guna
mempertimbangkan:
1.  Bagiguru
Menggunakan media pembelajaran audio visual sebagai salah satu cara
untu kenyampaikan pembelajaran PJOK yang efektif untuk meningkatkan
hasil belajar.
2.  Bagisiswa
Adanya media pembelajaran audio visual dalam proses pembelajaran
diharapkan siswa dapat lebih mudah untuk memahami materi yang

disampaikan oleh guru.
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Bagi peneliti
Dapat meneliti lebih lanjut kemudian penggunaan media audio visual bisa

dikembangkan dengan kretivitasnya dan dapat diterapkan pada materi

yang lain.
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"
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Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan kehuanga, teman, gury, dan tetangganya serta cinta tanah air,
Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tabu tentang dirinya, makhluk ciptaun Tuhan dan
keglatunnyam dan benda-benda yang dijumpai di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan fuktwal dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karyn yang estetis, dalam gerakan yang inkan anak

schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapalan Kompetensi

“Kompetensi Dasar (KD) | Indikator | K)

R RLE AN

26 Disiplin dalam melakukan berbagai | 2,1.1 Menunjukkan sikap disiplin selama
aktivitas fisik. mengikuti pembelyjoran.

212 Menunjukkan sikap fairplay dalam
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35 Memahami koosep pola geruk dasar | 35,1 Menyebutkan gerak dasar senam lantai.
dominan statis dan dinamis ustuk | 352 Menjelaskan pengertian senam lantsi
membentuk Keterampilan/ teknik dasar meroda

353 Menyebuthan teknik gersk dasse senam
Lantai meroda.

45 Mempeaktikkan kombinas pola gerak
dasar dominan statis dan dinamis untuk
membentuk keterampilan' 1eknik dasar
senam.

451 Mempraktikan rangkaian  gerakan
senam lantal meroda.

C. Tujuan Pembetajaran
1. Pesenta didik dapat mengikuti tata tertib ketika guri memaparkan materi saat di depan
kelas.

Peserta didik mampy menghormati sesama teman ketika melakukan pruktik di depan

kelas

3. Pesersa didik mampu menyebegkan gerakan dasar senam lantai dengan benar setelah
melihat gury menyampaikan materi senam lantal meroda melalui media audio visual.

4. Pesena didik mampu menjelaskan pengortian tetang scram Lantai merods melalul
hasil pengamatan video/gambar dan penjelasan/demoestrasi dari guns.

5. Pesena didik mampu menyebutkan teknik gerkan senam lamai dengan benar seselah

6 Peserta didik mampu mempeaktikan rangkaian gerakan merods dast awal hingga akhis
setelah meagamati video/gambear dan penjelasandemoestrasi dari guns.,

2.

D. Materi Pembelajarun
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G, Langhah Pembelsjaran

Neghatan Deskripel Keglatan Wakin

Feadahubuan | & Sebolum manik ko dalam ketas pesertn didh beria &1 10
l depan ebas umuk Jiperikas horagian serta kebersihan | menit

oleh geru

Ketas dibuba domgan salam dan berdoa hersama

Chuni mengeoek hehadiran pesers diiA.

Td Momberikan  aprewpsl  kepads  pesers  didik
tmd-ln-n-tmduna—'unm
memampvlan sndio veausl |

L 4

~

sl o Tewerin Gk mwnyswk guru ses menjeluhan | K
mateth senam lastel merods melaul meda malio | menit
vimsd

b Mmmmndcum-::

8 Teknik peniluian + b praktik
b, Instrumen penilaisn lembar penilaian keterampilan

Guru Pamong. Mahasiswa
z!' ? /]
Satriawan, S.Pd. Aprifia Dwi Nur P
NIP : 198606202022211024 NIM : 18604221014

NIP: 196412311991022012
!..':
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Lampiran 6. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus Il

Identitas Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Waktu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Vi

: 3 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

5}

(RPP)

SIKLUS 1T

: Senam Lantai Meroda

:SDN 1 LEMBAR SELATAN

: Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air.
Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannyam dan benda-benda yang dijumpai di rumah, di sekolah dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) | Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
2.6 Disiplin dalam melakukan berbagai | 2.1.1 ~ Menunjukkan sikap disiplin selama
aktivitas fisik. mengikuti pembelajaran.
2.1.2 Menunjukkan sikap fairplay dalam

aktivitas p
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[3.5

Me"?‘ha""i konsep pola gerak dasar | 3.5.1 Menyebutkan gerak dasar senam lantai.

dominan statis dan dinamis untuk | 3.5.2 Menjelaskan pengertian senam lantai

membentuk keterampilan/ teknik dasar | meroda

Scoam. 35.3 Menyebutkan kesalahan dalam gerak
dasar senam lantai meroda

3.5.4 Menyebutkan teknik gerak dasar senam

L

lantai meroda.
45  Mempraktikkan kombinasi pola gerak | 4.5.1 Mempraktikan rangkaian gerakan
dasar dominan statis dan dinamis untuk senam lantai meroda.
membentuk keterampilan/ teknik dasar
senam.

C. Tujuan Pembelajaran

)

Peserta didik dapat mengikuti tata tertib ketika guru memaparkan materi saat di depan
kelas.

Peserta didik mampu menghormati sesama teman ketika melakukan praktik di depan
kelas.

Peserta didik mampu menyebutkan gerakan dasar senam lantai dengan benar setelah
melihat guru menyampaikan materi senam lantai meroda melalui media audio visual.
Peserta didik mampu menjelaskan pengertian tentang senam lantai meroda melalui
hasil pengamatan video/gambar dan penjelasan/demonstrasi dari guru.

Peserta didik mampu menyebutkan kesalahan-kesalahan dalam gerak dasar senam
lantai meroda melalui hasil pengamatan dari video/gambar dan penjelasan/demonstrasi
dari guru.

Peserta didik mampu menyebutkan teknik gerakan senam lantai dengan benar setelah
melihat guru menyampaikan materi senam lantai meroda melalui media audio visual.
Peserta didik mampu mempraktikan rangkaian gerakan meroda dari awal hingga akhir
setelah mengamati video/gambar dan penjelasan/demonstrasi dari guru.

D. Materi Pembelajaran
Senam Lantai Meroda

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan Saintifik

F. Bahan dan Alat

a.
b.
c.

Lembar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Matras
LCD
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d.  Peluit
G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

P

a Qohal

masuk ke dalam kelas peserta didik baris di | 10
depan kelas untuk diperiksa kerapian serta kebersihan | menit
oleh guru.

b, Kelas dibuka dengan salam dan berdoa bersama.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

d. Memberikan apresepsi kepada peserta  didik
(menjelaskan materi yang akan disampaikan dengan
menampilan audio visual ).

e

Kegiatan inti a. Peserta didik menyimak guru saat menjelaskan | 85
materi senam lantai meroda melalui media audio | menit
visual.

b.

Peserta didik mencatat poin penting tentang materi
senam lantai meroda yang ditemukan dimedia audio
visual.

¢ Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk bertanya jika masih ada yang belum dipahami.

d. Guru memberikan lembar soal pada peserta didik
guna mengevaluasi tingkat pemahaman peserta
didik.

e. Guru mengatur formasi peserta didik menuju luar
kelas.

Melakukan pemanasan statis dan dinamis dengan

salah satu peserta didik ditunjuk untuk memimpin.

g Sebelum praktik dimulai, peserta didik dan guru
berdiskusi tentang video gerakan senam lantai
meroda

h. Mempraktikan gerakan senam lantai dar awal
gerakan hingga akhir secara satu per satu.

Peserta  didik melakukan pendinginan secara | 10|

bersama-sama. .

. Guru memberikan kesempatan untuk peserta didik ==

tentang materi yang telah disampaikan,
¢. Guru memberikan kan saran dan
pada peserta didik.

d. guru menutup pembelajaran den, berdoa

membubarkan bari: g 3 e -

Penutup a.

arisan.

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik penilaian ttes
b. Instrumen penilaian  : lembar evaluasi
2. Penilaian Keterampilan

a. Teknik penilaian  tes praktik )
b. Instrumen penilaian  : lembar penilaian keterampilan
Mahasiswa
Guru Pamong

Aprilia Dwi Nur P.

Satriawan, S.Pd.

NIM : 18604221014
NIP : 198606202022211024

Mengetahui,

80

.



Lampiran 7. Lembar Soal Siklus I

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN SENAM LANTAI MERODA
SD NEGERI | LEMBAR SELATAN

Nama

No Presensi

Kelas

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Sebutkan macam-macam gerakan senam lantai (min 3) !

3. Senam memiliki variasi dalam jenisnya, salah satunya senam lantai. Termasuk manakah
senam lantai tersebut ?

4. Jeno sedang melakukan gerakan senam lantai meroda. Gerakan meroda adalah gerakan
senam lantai yang gerakkannya menyerupai ?

5. Ketika posisi tangan di atas, saat akan melakukan gerakan senam lantai meroda akan
menyerupai huruf ?
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Lampiran 8. Lembar Soal Siklus Il

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Nama
No Presensi
Kelas

1. Sebutkan macam-macam gerakan senam lantai (min 3) !

2. Jelaskan pengertian dari senam lantai meroda !

3. Jeno sedang melakukan gerakan senam lantai meroda. Gerakan meroda adalah gerakan
senam lantai yang gerakkannya menyerupai?

4. Senam memiliki banyak jenisnya. Termasuk jenis manakah senam lantai tersebut ?

5. Sebutkan kesalahan-kesalahan dalam melakukan gerakan senam lantai meroda ?

6. Sebutkan tahapan dalam senam lantai meroda !
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Lampiran 10. Hasil Belajar Gain Pengetahuan Siklus |
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